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Abstract: Good management in conducting business trips has a positive effect on employees 

who take business trips and also on the smooth operation of the company. There are so many 
business travel destinations that are financed directly by the company such as: Business visits, 

parties, general meetings, educational and training activities as well as socialization. The 
method used by the author in 

this study is the Waterfall method which consists of: Requirements, Design, implementation, 

Verification and Maintenance. The result of this research is to produce an information system 

for official travel orders that will assist employees in the process of submitting a letter of 

assignment and the process of calculating official travel. 
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Abstrak: Manajemen yang baik dalam melakukan perjalanan bisnis berpengaruh positif 

terhadap karyawan yang mengikuti perjalanan bisnis dan juga terhadap kelancaran operasional 

perusahaan. Banyak sekali destinasi perjalanan bisnis yang dibiayai langsung oleh perusahaan 

seperti: Kunjungan bisnis, pesta, rapat umum, kegiatan pendidikan dan pelatihan serta 

sosialisasi. Metode yang di gunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode Waterfall 

yang terdiri dari: Requirment, Design, implementation, Verification dan Maintenance. Hasil dari 

penelitian ini adalah menghasilkan sebuah sistem informasi surat perintah perjalanan dinas yang 

akan membantu pegawai dalam proses pengajuan surat tugas dan proses perhitungan biaya 

perjalanan dinas. 
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PENDAHULUAN 

Tata kelola manajemen perkantoran 

yang baik dapat menunjang kelancaran 

kinerja suatu perusahaan yang kemudian 

akan mempermudah tercapainya kesuksesan 

suatu perusahaan. Hal yang perlu dikaji guna 

terwujudnya hal tersebut adalah bagaimana 

proses yang terjadi didalamnya, apakah 

proses tersebut dapat menunjang kegiatan- 

kegiatan yang terjadi diperusahaan. Di era 

perkembangan zaman yang semakin maju 

pada saat ini menjadikan perkembangan 

teknologi juga semakin pesat. Dalam 

perkembangan    teknologi,    komputer 

merupakan teknologi yang perkembangannya 

begitu sangat pesat dan memegang peranan 

yang sangat penting dalam perkembangan 

teknologi pada saat ini, karena komputer 

mempunyai kemampuan untuk menyimpan 

informasi yang lebih banyak dalam waktu 

yang lebih cepat sehingga perannanya sangat 

dibutuhkan dalam mengelolah sistem 

informasi. Sistem informasi merupakan suatu 

hal yang harus dimiliki oleh suatu instansi 

untuk dapat menunjang kegiatan manajerial 

dan kinerja dalam bidang apapun sehingga 

sangat membantu efisiensi dan efektifitas 

dalam melakukan kinerja [1]. 
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Sistem yang baik adalah sistem yang 

dapat memenuhi kebutuhan sistem informasi 

dan mampu mengatasi permasalahan yang 

ada dari sebuah sistem informasi yang ada. 

Banyak sistem yang masih manual yang 

dipakai di banyak instansi yang berskala 

kecil, menengah ataupun besar dalam 

melaksanakan kinerja pada kegiatan dalam 

instansinya [2], 

Hal ini tentunya menyulitkan 

pengguna dalam melakukan pekerjaannya. 
Salah satu bidang manajemen yang penting 

untuk diperhatikan adalah mengenai 
manajemen perjalanan dinas. 

Perjalanan dinas akan mampu 

memberikan dampak positif terhadap 

pegawai yang berkepentingan (mengikuti 

perjalanan dinas) serta dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan baru. 

Dengan mengikuti perjalanan dinas 

diharapkan mampu membantu kelancaran 

dan kemajuan perusahaan.Manajemen 

perjalanan dinas yang baik akan memberikan 

pengaruh positif terhadap kelancaran bisnis 

suatu perusahaan. Perjalanan dinas 

merupakan salah satu tugas yang diberikan 

oleh atasan untuk mengikuti kegiatan seperti 

kunjungan kerja, acara ceremonial, rapat 

umum pemegang saham, kegiatan 

pendidikan dan latihan (diklat) yang dibiayai 

langsung oleh perusahaan. Dalam mengatur 

dan menyiapkan perjalanan dinas yang harus 

dilakukan meliputi, mempersiapkan segala 

sesuatu, mulai dari dokumen yang 

dibutuhkan dalam perjalanan, konfirmasi 

tiket dan hotel, pembuatan jadwal perjalanan, 

serta segala sesuatu yang dapat menunjang 

keberhasilan dan kenyamanan pegawai 

dalam perjalanan dinas. 

Menurut [3] perjalanan resmi atau 

perjalanan dinas didefenisikan sebagai 

sebuah kegiatan perjalanan yang dilakukan 

untuk mewakili sebuah lembaga atau 

perusahaan, dengan maksud dan tujuan 

tertentu, yang dibiayai oleh lembaga atau 

perusahaan, sedangkana menurut [4] 

perjalanan dinas perjalanan yang dilakukan 

oleh seseorang karyawan atau pegawai suatu 

lembaga atau perusahaan yang berkaitan 

dengan kepentingan lembaga atau 

perusahaan yang bersangkutan. Dalam 

penelitian yang dilakukan [5] menggunakan 

metode waterfall, dan memiliki tujuan agar 

dapat mempermudah kinerja pegawai dalam 

pengeloaan perjalanan dinas dan cuti 

pegawai. Penelitian yang lain dari [6] dengan 

metode waterfall dengan model UML 

menghasilkan sistem informasi pengelolaan 

surat perjalanan dinas yang dengan 

menggunakan sistem informasi tersebut 

berdampak akan efisiensi biaya, waktu serta 

human error dan kehilangan data. Dari 

beberapa penelitian sebelumnya, 

keterbaharuan dari penelitian ini 

menghasilkan sistem informasi surat 

perjalanan dinas, pengolah biaya, 

administrasi biaya, pencetak surat dinas dan 

hasil tugas dinas. 

 

 

METODE 

 

Software Development Life Cycle 

adalah suatu model konsep yang digunakan 

di dalam manajemen penelitian untuk 

menguraikan langkah-langkah yang terlibat 

dalam satu penelitian. Berbagai metode 

SDLC telah dikembangkan untuk memandu 

pengembangan sistem termasuk model 

waterfall, Rapid Application Development 

(RAD), Joint Application Development 

(JAD), Fountain model dan Spiral model dan 

lain sebagainya. Adapun model yang penulis 

gunakan dalam pengembangan sistem 

informasi adalah model waterfall. Gambar 1 

menunjukan model Waterfall metodologi 

klasik, yaitu metode SDLC yang pertama 

yang menguraikan berbagai tahapan yang 

terlibat di dalam pengembangan sistem. 

 

 

Gambar 1. Waterfall Model 

 
Dari gambar 1 menunjukan tahapan 

dari proses perencanaan sistem. Penjelasan 
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masisng– masing dari tahapan adalah sebagai 

berikut: 

1. Requirments definition tahap dimana 
mengenali permasalahan yang ada pada 

pengguna kemudian dilakukan proses 
tahapan awal dalam membuat sistem 

yang baru. 

2. Sistem dan Software design Pada tahap 

ini dilakukan perancangan data, antar 

muka (interface). Desain yang dibuat 

berfokus pada pembuatan desain 

program pendukung perangkat lunak. 

3. Implementation and unit testing Pada 
tahap ini merupakan implementasi dari 

tahap design yang kemudian diuji 

perbagian atau per unit. 

4. Integration and System Testing di tahap 

ini dilakukan proses pengujian terhadap 

sistem atau testing terhadap rancangan 

sistem informasi kemudian sistem 

tersebut di uji secara keseluruan apakah 

sudah sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. 

5. Operation and Maintanance pada tahap 
ini sofware yang sudah dibuat di 

serahkan kepada user untuk dijalankan 
serta dilakukan perawatanoleh pihak 

instansi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Halaman Login 

Desain interface halaman awal login 

admin aplikasi sistem informasi SPPD. 

Halaman ini merupakan halaman yang 

pertama kali muncul jika admin berhasil 

masuk ke aplikasi ini. Halaman ini Berfungsi 

sebagai pengelola data pegawai dan lain-lain 

sebagai berikut: 
 

Gambar 2. Halaman Login 

Halaman Awal 

Desain interface halaman awal login 

admin aplikasi sistem informasi SPPD. 

Halaman ini merupakan halaman yang 

pertama kali muncul jika admin berhasil 

masuk ke aplikasi ini sehingga mengetahui 

tampilan halaman awal masuknya login ke 

aplikasi 
 

Gambar 3. Halaman Data Awal 

 
Halaman Data Pegawai 

Desain interface halaman awal 

pegawai aplikasi sistem informasi SPPD. 

Halaman ini merupakan halaman untuk 

menginput data pegawai. 

 
Gambar 4. Halaman Data Pegawai 

 

Halaman Data Perintah Surat Tugas 

Pengguna dapat menekan tombol 

tambah surat tugas pegawaiuntuk menambah 

data surat perintah tugas. Pengguna dapat 

memilih pegawai yang akandiberi tugas serta 

kegiatan yang akan diikutidan mencetak 

surat perintah tugas dengan menekan icon 

print. 

http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR


Journal of Science and Social Research 

Nov 2024, VII (4): 1895 - 1899 

ISSN 2615 – 4307 (Print) 

ISSN 2615 – 3262 (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

1898 

 

 

surat dinas dan hasil tugas dinas. Tersedianya 

Sistem Informasi Pembuatan surat perintah 

perjalanan dinas yang terkomputerisasi dapat 

mempermudah pegawai dalam proses 

pembuatan surat perintah perjalanan dinas. 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Data Perintah Surat 

Tugas 

Halaman Laporan Perjalanan Dinas 

Pengguna memilih menu surat 

perintah perintah perjalanan dinasuntuk 

melihat data surat perintah perjalanan dinas. 

Pada halaman surat perintah tugas terdapat 

data pegawai serta deskripsi dari perjalanan 

dinas. Untuk mengelola data perjalanan 

dinas, pengguna dapat menekan icon pada 

nama pegawai untuk mencetak serta 

melakukan pelaporan perjalanan dinas 

berdasarkan surat perintah tugas. 
 

Gambar 6. Halaman Laporan Perjalanan 

Dinas 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis, perancangan, 

implementasi dan pembahasan pembuatan 

aplikasi surat perjalanan dinas menggunakan 

sistem komputerisasi maka disimpulkan dari 

hasil pengujian dari sistem mampu 

meminimalisir terjadinya kesalahan seperti 

data ganda maupun pada proses penginputan 

dalam memasukkan data karena proses 

penginputannya sudah menggunakan 

database. Menghasilkan laporan data 

pegawai, Surat Perintah Perjalanan Dinas, 

pengolah biaya, administrasi biaya, pencetak 
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